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ABSTRACT

The effect of chicken fertilizer dosage on growth and production of land
bean (Arachis hypogea I.) in reroroja village, magepanda district, sikka district.
Peanut belongs to the Leguminosae family, which has the opportunity to develop agro-
industry in supporting efficient and effective regional economic development. The
purpose of this study was to determine the effect of giving chicken manure to the
growth and production of peanut plants as well as the optimal dose of chicken manure
for the growth and production of peanut plants. The study conducted from June 2018 to
October 2018. The study used a randomized block design (RBD) with six treatments
and four replications so that twenty-four (24) trial units were obtained. Factor AO: No
fertilizer (control), Al: 1.5 kg, A2: 3 kg, A3: 4,5, Ad: 6, A5: 7 Kg per bed. The results
showed that the provision of chicken manure significantly affected the height of plants
aged 15 and 30 HST. Significantly affect the number of leaves of plants aged 15 and 30
HST. Very significant effect on the number of pods aged 90 Hst and very significant
effect on the weight or wet weight of peanut pods aged 90 Hst. The dose of chicken
manure 25 tons/ha in this study is the best fertilizer dosage treatment to provide the
highest growth and production of Hypoma one peanut.

Keywords : chicken manure, peanut, growth and production.

PENDAHULUAN
Kacang tanah merupakan
tanaman komersial sebagai sumber

melakukan fiksasi nitrogen. Kacang
tanahdapat dikonsumsi dalam berbagai
bentuk, antara lain sebagai sayur, saus,

pendapatan penting bagi petani di lahan
kering dan lahan sawah. Kacang tanah

memiliki peluang pengembangan
agroindustri dalam mendukung
pembangunan perekonomian daerah

yang efisien dan efektif (Sudjadi dan
Supriati, 2001).

Kacang tanah termasuk famili
Leguminosaceae yang umumnya
mempunyai bintil akar yang mampu

kacang goreng atau kacang rebus, selain
itu kacang tanah juga dapat digunakan
sebagai bahan industri antara lain untuk
bahan mentah keju, mentega, sabun dan
minyak. Daun kacang tanah dapat
digunakan  untuk  pakan  ternak,
sedangkan bungkilnya dapat dijadikan
oncom dengan bantuan fermentasi jamur
(Marzuki, 2007).
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Produksi  kacang tanah di
Kabupaten Sikka sejak tahun 2015
sampai dengan tahun 2017 mengalami
peningkatan sejalan dengan peningkatan
luas panen yaitu tahun 2015 luas panen
1.850 ha dengan produksi 1.762 ton,
tahun 2016 luas panen 1.902 ha dengan
produksi 1.882 ton dan tahun 2017 luas
panen 1,908 ha dengan produksi 1.888
ton (Dinas Pertanian Kabupaten Sikka,
2018). Peningkatan produksi kacang
tanah tersebut belum signifikan, maka
salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi kacang
tanah yaitu dengan pemberian unsur hara
melalui kegiatan pemupukan.

Tanah merupakan faktor penting
dalam budidaya tanaman kacang tanah
karena fungsinya sebagai penyedia unsur
hara. Ketersediaan unsur hara tertentu
dipengaruhi oleh jenis tanah. Unsur
fosfat (P) adalah unsur esensial kedua
setelah nitrogen (N) yang berperan
penting  dalam  fotosintesis  dan
perkembangan akar. Pada tanah-tanah
yang miskin unsur fosfat, kacang tanah
akan mempunyaiperakaran yang lemah,
tumbuhnya kerdil, daunnya kecil
berwarna hijau kecoklatan atau merah,
bunga banyak yang gugur busuk atau
mati, waktu masak buah terlambat dan
polong banyak yang hampa (Huda,
2007).

Pemupukan merupakan alternatif
yang dilakukan untuk mendukung upaya
peningkatan hasil kacang tanah terutama
pada lahan yang kandungan unsur
haranya rendah. Pemberian pupuk
organik  seperti  pupuk  kandang
dalamtanah dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Pengaruh
ternadap sifat fisik tanah di antaranya
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adalah dapat meningkatkan daya tahan
air, sedangkan Terhadap kimia tanah
dapat menambah unsur hara ke dalam
tanah dan dapat pula meningkatkan daya
tukar kation terhadap sifat biologi tanah
adalah sebagai media jasad renik
(Musnamar, 2007).

Penambahan  bahan  organik
seperti pupuk kandang ke dalam tanah
merupakan salah satu teknik budidaya
yang lebih baik dari segi teknis,
ekonomis,  sosial ~ maupun  dari
lingkungan karena tidak menimbulkan
pencemaran. Pupuk kandang
mengandung unsur hara lengkap yang
dibutuhkan tanaman.Kotoran ternak atau
hewan mengandung berbagai jenis
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.
Nutrisi tersebut terdiri atas dua jenis
unsur yaitu (1) unsur hara makro dan (2)
unsur hara mikro. Unsur makro berupa
Kalsium (Ca), Nitrogen (N), Sulfur (S),
Kalium (K), Fosfor (P), dan Magnesium
(Mg). Sedangkan unsur mikro terdiri
dari Besi (Fe), Tembaga (Cu), Boron
(B), Seng (Zn), Klor (Cl), Molybdenum
(M), dan Almunium (Al) (Lingga, 1992).

Pemberian pupuk kandang ayam
dapat memberikan pengaruh untuk
memperbaiki aerase tanah, menambah
kemampuan tanah menyimpan unsur
hara, meningkatkan kapasitas menahan
air, meningkatkan daya sanggah tanah,
sebagai sumber unsur hara dan sumber
energi  bagi mikroorganisme tanah
(Hardjowigeno, 2003 dalam Marlina
dkk, 2014).

Pupuk kandang ayam mempunyai
potensi yang baik dalam peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman,
karena pupuk kandang ayam mempunyai
kandungan N, P, dan K yang lebih tinggi
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bila dibandingkan pupuk kandang
lainnya (Roidah, 2013).Kotoran ayam
memiliki kandungan unsur hara N 1,5%,
P 1,3%, K 0,8% dan kadar air 57%
(Lingga, 1991).Hasil peneltian (Marlina
dkk, 2014) pada perlakuan pupuk
kandang ayam dengan ukuran bedeng
1,5 m x 2 myang diaplikasikan pada
tanaman kacang tanahmenunjukkan
bahwa perlakuan 10 ton/ha merupakan
dosis pupuk terbaik untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi kacang tanah
yaitusebesar 2,73 kg/bedeng.
Berdasarkan uraian diatas peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh  Pupuk
kandang Ayam Terhadap
Pertumbuhandan Produksi Tanaman
Kacang Tanah (Arachis hypogea L.)
Di Desa Reroroja Kecamatan
Magepanda Kabupaten Sikka”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan
di Desa Reroroja, Kecamatan
Magepanda, Kabupaten Sikka pada
bulan Junisampai Oktober 2018.
Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan adalah :
Benih kacang tanah varietas Hypoma 1,
Pupuk kandang ayam, Air bersih, dan
Rhizobium Tanisoy. Sedangkan alat
yang digunakan adalah: Mesin bajak,
Gembor, Alat tulis menulis, Skop,
Timbangan, Meter, Tali raffia, Cangkul
dan Alat tugal.
Rancangan Percobaan

Rancangan  percobaan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Penelitian ini terdiri atas satu faktor

dengan enam kali perlakuan dan empat
kali ulangan sehingga diperoleh 24 unit
percobaan.

Pemberian pupuk kandang ayam (A)
terdiri dari :
» A0 : Tanpa pupuk
(kontrol)
» Al :5ton/ha setara
dengan 1,5 kg/bedeng
» A2 :10 ton/ha setara
dengan 3 kg/bedeng
» A3: 15 ton/ha setara
dengan 4,5 kg/bedeng
» A4 : 20 ton/ha setara
dengan 6 kg/bedeng
» A5 : 25 ton/hasetara
dengan 7,5 kg/bedeng

Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  terdiri  dari
pengolahan lahan, pemupukan,
pemilihan benih, penanaman,

pemeliharaan dan panen

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini terdiri variable pertumbuhan dan
hasil. VVariabel Pertumbuhan terdiri dari
tinggi tanaman dan jumlah daun.
Sedangkan variable hasil terdiri dari
jumlah polong dan berat basah polong.

Metode Pengumpulan Data Penelitian
a. Metode Survei Lapangan

Data yang diperoleh secara
langsung pada saat penelitian
yaitu dengan membuat
perlakuan setiap unit percobaan
yang diteliti, setiap kejadian
dicatat dengan baik.
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b. Metode Perpustakaan
Menelaah diberbagai literatur
sesuai dengan topik penelitian.

Analisis Data

Data yang di peroleh dianalisis
dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dan bila uji
ANOVA ( Analisis Of Variance)
berbeda tidak nyata (F hitung < F
tabel 5 %) tidak di lakukan uji
lanjutan, sedangkan bila hasil sidik
ragam berbeda nyata ( F hitung > F
tabel 1 %), maka untuk
membandigkan  kedua rata-rata
perlakuan di lakukan uji lanjutan
dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) taraf 5% .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Tinggi Tanaman

Secara umum hasil pengamatan
terhadap Tinggi Tanaman kacang tanah
dengan uji ANOVA disajikan pada tabel
421 dan 4.2.2. Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan pada saat umur
tanaman 15 dan 30 (hst). Pengukuran
tinggi tanaman menggunakan mistar,
dimulai dari pangkal batang hingga
ujung  tanaman tertinggi. Laju
pertumbuhan tinggi tanaman kacang
tanah pada perlakuan dosis pupuk
kandang ayam dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.2.1 Data Pengamatan Tinggi Tanaman(cm) 15 hst.

Ulangan Rata-  Simbol
Perlakuan — T m v % e Notas
A0 2,63 5,25 3,38 3,88 5,14 3,79 A
Al 3,38 4,25 4,63 5,38 17,64 4,41 B
A2 4,38 5,00 3,75 5,63 18,76 4,69 D
A3 4,88 450 4,10 5,00 18,48 4,62 C
A4 4,38 5,13 4,63 5,13 19,27 4,82 E
A5 5,72 5,60 5,60 5,70 22,62 5,66 F
Rerata : 4,66 KK: 12,51

Sumber : data primer diolah,(2018)
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Tabel 4.2.2 Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 30 hst.

Ulangan Rata- Simbol
Perlakuan | I 1 v o e Notasi
A0 11,50 10,25 7,88 11,75 41,38 10,34 a
Al 10,63 11,63 11,43 12,25 4593 11,48 b
A2 12,13 12,00 10,50 12,25 46,88 11,72 C
A3 12,25 12,25 11,75 11,88 48,13 12,03 d
A4 12,00 11,88 12,00 12,50 48,38 12,09 e
A5 12,00 13,88 12,13 12,63 50,13 12,53 f
Rerata : 11,70 KK 6,68

Sumber : data primer diolah, (2018)

Dari hasil analisis uji ANOVA
menunjukkanperlakuan  dosis  pupuk
kandang ayammemberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman
kacang tanah pada umur tanaman 15 dan
30 (HST). Hal ini terlihat dari nilai F
hitung lebih besar dari F tabel.
Selanjutnya terdapat perbedaan yang
nyata antara perlakuan, yaitu terlihat dari
hasil uji BNT 5%, perlakuan
A0,Al1,A2,A3, A4 dan A5 berbeda nyata
antar perlakuan.

Respon tinggi tanaman terendah
terdapat pada pelakuan AO pada umur
tanaman 15 dan 30 hst yaitu 3,79 cm
dan 10,34 cm, sedangkan tertinggi pada
perlakuan A5 yaitu 5,66 cm dan 12,53
cm. Hasil ini sejalan dengan dengan
Agustina, (2006) yang menyatakan
bahwa ketersediaan unsur hara akan
sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. Keadaan
demikian tidak terlepas dari banyaknya
unsur hara yang dapat diserap oleh akar
tanaman dari dalam tanah. Menurut
(Buckman dan Brady 1969dalam
Marlina dkk, 2014), untuk mendapatkan
pertumbuhan yang baik, maka unsur
hara harus berada dalam keadaan
seimbang. Jika salah satu faktor tidak

seimbang dengan unsur-unsur lain, maka
dapat menghambat pertumbuhan bahkan
mengurangi hasil tanaman.

Perakaran yang berkembang
maksimal, tanaman mampu
mengabsorbsi hara, terutama N, P, K,
Ca, dan Mg yang disuplai oleh pupuk

kotoran  ayam, sehingga  proses
fotosintesis dan translokasi fotosintat
dapat berjalan lancar. Pemupukan
dengan pupuk organik seperti pupuk
kandang ayam dapat memberikan
pengaruh yang baik karena selain
menambah unsur hara juga dapat

memperbaiki sifat fisik dan aktifitas
mikroorganisme tanah. tanaman
menghendaki kondisi tanah sebagai
media tumbuhnya memiliki sifat fisik,
kimia dan biologi yang baikuntuk
memperoleh hasil yang optimal. Oleh
karena itu setiap upaya untuk
meningkatkan hasil pertanian dengan
meningkatkan produktivitas tanah harus
diarahkan kepada peningkatan ketiga
aspek, yaitu suplai bahan-bahan yang
bersifat menambahkan unsur hara
sekaligus yang dapat menahan larutnya
unsur hara di dalam tanah, Sutedjo
(2002) juga menyatakan bahwanitrogen
merupakan unsur hara utamabagi
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pertumbuhan tanaman, yang
padaumumnya sangat diperlukan
untukpembentukan atau pertumbuhan
bagian-bagianvegetatif tanaman.
Denganpemberian fosfor dapat
mempercepat sertamemperkuat
pertumbuhan  tanaman mudamenjadi
tanaman dewasa pada umumnya.

Pengamatan Jumlah Daun

Secara umum hasil pengamatan
terhadap jumlah daun Tanaman kacang
tanah disajikan pada tabel 4.3.1 dan
4.3.2. Pengamatan jumlah daun tanaman
dilakukan pada saat umur tanaman 15
dan 30 (HST).

Tabel 4.3.1Data Pengamatan Jumlah Daun (Helai) 15 hst.

Ulangan Rata-  Simbol
Perlakuan I n v % e Notasi
A0 30 36 26 35 127 31,75 a
Al 27 35 30 34 126 31,5 a
A2 34 34 28 35 131 32,75 a
A3 30 35 30 32 127 31,75 a
A4 33 36 33 35 137 34,25 b
A5 31 36 28 34 129 32,25 a
Rerata : 32,38 KK': 5,58
Sumber: data primer diolah, (2018)
Tabel 4.3.2 Data Pengamatan Jumlah Daun (Helai) 30 hst.
Ulangan - Simbol
Perlakuan | no o gy Towl Tstt; Notasi
A0 138 145 74 144 501 125.13 a
Al 101 142 109 146 498 124.50 a
A2 145 138 97 146 525 131.13 a
A3 132 148 142 145 566 141.38 a
A4 130 144 145 151 569 142.25 a
A5 148 150 108 147 551 137.75 a
Rerata : 133,67 KK: 12,05
Sumber : data primer diolah, (2018)
Hasil pengamatan jumlah daun terkecil (BNT) 5%. Uji BNT 5%

(helai) kacang tanah umur 15 dan 30 hst
menunjukan banyaknya jumlah daun AO
31,75 dan A5 32,25. Hasil pengamatan
jumlah daun dianalisis menggunakan uji
ANOVA memberikan pengaruh yang
nyata yaitu F-hitung lebih besar dari F-
tabel. Dengan adanya pengaruh, maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata
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menunjukkan bahwa pada pengamatan
jumlah daun 15 hst tidak berpengaruh
nyata padaperlakuan A0, Al, A2, A3
dan A5, sedangkan perlakuan A4
berbeda dengan perlakuan lainnya. Hal
ini terlihat dari jumlah daun pada
perlakuan A4 34,25 (helai), paling
banyak dibandingkan perlakuan lainnya.
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Pada pengamatan ke 2 jumlah
daun umur 30 hst hasil uji BNT 5%
menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh antar perlakuan AO0,Al, A2,
A3, A4 dan A5. Hal ini berarti bahwa
pemberian dosis pupuk kandang pada
penelitian belum memberikan pengaruh
yang signifikan antar  perlakuan,
sehingga perlu dilakukan penambahan

dosis pupuk kandang untuk
meningkatkan jumlah daun kacang
tanah.

Pemberian  pupuk  kandang
(organik) ke dalam tanah sangat

bermanfaatuntuk perbaikan sifat fisik
tanah, sepertistruktur, porositas, aerasi
tanah. Kondisi sifat fisik tanah yang
lebih baikmaka terdapat manfaat bagi
kacang tanah, yaitu antara lain perakaran
kacang tanah dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sehingga
fungsinya sebagai organ penyerap hara
dan air dari dalam tanah dapat
berlangsung dengan baik.

Selain itu menurut (Budiastuti,
2000dalam Marlina dkk, 2014), bahwa
cabangtanaman  merupakan  tempat
tumbuhnya daun.Daun tanaman
jumlahnya kecil pada cabangyang
jumlahnya juga Kkecil, dan dapat
didugaimplikasinya pada luas daun
seluruh  tanamanjuga lebih  rendah.
Sebagai organ tanaman yangberfungsi
memanen cahaya, luas daun
memegangperanan penting.Daun
tanaman sebagaiorgan fotosintesis sangat
berpengaruh pada hasilfotosintesis. Hasil
fotosintesis yang berupa gulareduksi
digunakan sebagai sumber energi
untukmemelihara kehidupan tanaman,
dibentuk sebagaitubuh tanaman (akar,
batang, daun)  sertadiakumulasikan

dalam  buah, biji  atau  organ
penimbunyang lain (sink). Selanjutnya
hasil fotosintesisyang tertimbun dalam
bagian vegetatifsebagian
diremobilisasikan ke bagian generative
(polong)  setelah  bagian  tersebut
terbentuk dan tumbuh. Dengan demikian
pengisian polong terjadidengan
merebolisasikan fotosintat dari
bagianvegetatif. Fotosintat di bagian
vegetatif terekam dalam berat kering
berangkasan, sedangkan fotosintat yang
terakumulasi di polong tercermin dalam
berat kering biji.

Selanjutnya  hasil  penelitian
Rusnetty (2000), menunjukkan bahwa
pemberian  bahan  organik  dapat
meningkatkan pH tanah, P tersedia, N
total, KTK, Kdd dan menurunkan Al-dd,
serapan P, fraksi Al dan Fe dalam tanah,
sehingga dapat meningkatkan kandungan
P tanaman, pada akhirnya hasil tanaman
juga  turut  meningkat. = Menurut
(Bagaskara ,2011ldalam Marlina dkk,
2014) , unsur makroN, P, dan K
mempunyai  peranan  masing-masing
untuk tanaman diantaranya unsur
nitrogen dibutuhkan untuk pertumbuhan
daun dan pembentukan batang serta
cabang. Khusus pada kacang-kacangan
yang memiliki nodul akar, dapat
memanfaatkan bakteri yang ada di udara.
Unsur fosfor diperlukan bagi tanaman
untuk perkembangan biji dan akar.
Sementara unsur kalium berfungsi untuk
membentuk bunga dan buah serta
membantu tanaman melawan penyakit.

Menurut ~ (Rosmarkam  dan
Yuwono, 2002dalam Marlina  dKkk,
2014),unsur  hara  nitrogen  akan
menaikkan  produksitanaman, kadar

protein dan kadar selulosa, tetapisering
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menurunkan kadar sukrosa,
polifruktosa,dan pati. Hasil asimilasi
CO2 diubah menjadikarbohidrat dan
karbohidrat ini akan disimpandalam
jaringan tanaman. Nitrogen
merupakanunsur hara makro utama yang
sangat  pentinguntuk  pertumbuhan
tanaman.  Nitrogen diseraptanaman
dalam bentuk ion NO3- atau NH4+
daritanah. Menurut (Wijaya, 2008dalam
Marlina  dkk, 2014), unsur N
padatanaman akan mendorong
pertumbuhan organ-organyang berkaitan
dengan fotosintesis yaitudaun. Tanaman
yang cukup mendapat suplai N akan
membentuk  daun yang  memiliki

helaianlebih luas dengan kandungan
klorofil yang lebihtinggi, sehingga
tanaman mampu

menghasilkankarbohidrat/asimilat dalam
jumlah yang cukupuntuk pertumbuhan
vegetatif dan produksi tanaman.

Pengamatan Jumlah Polong Sampel
Kacang Tanah

Hasil  pengamatan  terhadap
jumlah polong kacang tanah pada
tanaman sampel disajikan pada tabel
44.1. Pengamatan jumlah polong
dilakukan pada saat panen atau pada
umur tanaman 90 hari setelah tanam
(HST).

Tabel 4.4.1Data Pengamatan Jumlah Polong 90 hst.

Perlakuan Ulangan Total Rata- Simbql
1 11 v rata Notasi

A0 47 55 44 47 192 47.95 a

Al 56 59 55 55 223.2 55.80 a

A2 69 68 42 73 251 62.70 b

A3 61 64 50 62 237 59.13 a

A4 71 69 56 72 268.4 67.10 c

A5 73 71 57 72 272.9 68.23 d

Rerata : 60,15 KK 8,50

Sumber : data primer diolah, (2018)

Pengamatan terhadap jumlah
polong kacang tanah umur 90 hari
setelah tanam (HST) atau umur panen,
menunjukan bahwa perlakuan pupuk
kandang 25 ton/ha  memberikan
pengaruh yang sangat nyata. Jumlah
polong kacang terbanyak sampai yang
paling sedikit dapat dilihat pada
perlakuan A5: 68,23, A4: 67,10, A2:
62,70, A3: 59,13, Al: 55,80, dan AO0:
7,95, dengan uji ANOVA berpengaruh
sangat nyata yaitu F-Hitung lebih besar
dari pada F-Tabel. Selanjutnya hasil uji

144

BNT menunjukkan bahwa perlakuan A5
memberikan pengaruh tertinggi pada
pengamatan jumlah polong kacang
tanah.

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah polong tanaman kacang tanah.
Semakin tinggi dosis pupuk kandang
ayam maka pertumbuhan dan produksi
tanaman akan semakin baik. Tetapi
berbeda pada perlakuan A0 atau kontrol
relatif rendah hal ini disebabkan karena
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pada perlakuan A0 tidak dilakukan
pemberian pupuk sehingga kandungan
unsur hara dalam tanah relatif rendah
sehingga tidak memberikan pengaruh
terhadap produksi polong kacang tanah.

Aplikasi takaran pupuk kandang
kotoran ayam 25 ton/ha merupakan
perlakuan terbaik dibanding dengan
takaran pupuk kandang kotoran ayam
yang lain. Hal ini disebabkan karena
takaran pupuk kandang kotoran ayam
sebanyak 25 ton/ha merupakan takaran
yang cukup dalam memenuhi kebutuhan
unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman kacang tanah. Dengan takaran
pupuk kandang kotoran ayam yang
cukup maka sifat, fisik, kimia dan
biologi tanah menjadi lebih baik seperti
memberi keuntungan terhadap sifat fisik
tanah dan meningkatkan strukturisasi.

Pemberian pupuk kandang dapat
memperbaiki  struktur  tanah  juga
menambah tersedianya unsur hara dan
pertumbuhan mikroorganisme. Apabila
sifat fisik tanah baik, perkembangan akar
akan semakin dalam dan ekspansif
sehingga penyerapan unsur hara dan air
yang diperlukan tanaman juga semakin
baik yang pada gilirannya akan
meningkatkan produktivitas tanaman
seperti  pertumbuhan tanaman dan
produksi tanaman meningkat
(Mayadewi, 2007 dalam Marlina dkk,
2014).

Jumlah polong, jumlah ginofor
gagal dan bobot kering polong secara
nyata dipengaruhi oleh perlakuan
pemberian  pupuk kandang ayam.
Dengan adanya sifat fisik tanah yang
lebih baik maka terdapat dua manfaat
bagi kacang tanah. Pertama, perakaran
kacang tanah dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik sehingga
fungsinya sebagai organ penyerap hara
dan air dari dalam tanah dapat
berlangsung dengan baik. Kedua,
ginofor yang terbentuk setelah mencapai
tanah akan dengan mudah tumbuh dan
berkembang membentuk polong, karena
tanah yang gembur akan memberikan
keleluasaan  bagi  ginofor  untuk
berkembang secara optimal. Selain itu
ditinjau dari sisi lain fungsi ginofor di
dalam tanah yaitu membantu penyerapan
unsur Ca, juga dapat berlangsung dengan
baik pada kondisi tanah yang gembur
(Purnawanto dan Bambang, 2003dalam
Marlina dkk, 2014).

Kandungan unsur hara dalam
pupuk kandang yang penting untuk
tanaman antara lain unsur nitrogen (N),
fosfor (P) dan kalium (K). Ketiga unsur
hara inilah yang paling banyak
dibutuhkan oleh tanaman. unsur makro
N, P, dan K mempunyai peranan
masing-masing untuk tanaman
diantaranya unsur nitrogen dibutuhkan
untuk pertumbuhan daun dan
pembentukan batang serta cabang.
Khusus pada kacang-kacangan yang
memiliki nodul akar, dapat
memanfaatkan bakteri yang ada di udara.
Unsur fosfor diperlukan bagi tanaman
untuk perkembangan biji dan akar.
Sementara unsur kalium berfungsi untuk
membentuk bunga dan buah serta
membantu tanaman melawan
penyakit(Bagaskara, 2011 dalam
Marlina dkk, 2014).

Tanaman membutuhkan unsur
hara yang cukup dan berimbang. Apabila
unsur hara diberikan dalam dosis yang
berlebihan atau dosis rendah akan
menyebabkan berat segar tanaman akan
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menurun. Kekurangan atau kelebihan
unsur hara yang diberikan pada tanaman
mengakibatkan proses fotosintesis tidak
berjalan efektif dan fotosintat yang
dihasilkan  berkurang, = menyebabkan
jumlah fotosintat yang ditranslokasikan
ke  polong  menjadi  berkurang.
Ketersediaan unsur hara dalam tanah
secara  berimbang  memungkinkan
pertumbuhan dan produksi tanaman

berlangsung dengan baik(Gardner dkk,
2018 dalamMarlina dkk, 2014).
Pengamatan Berat Basah Polong
Sampel Kacang Tanah

Hasil pengamatan terhadap berat
basah polong kacang tanah pada
tanaman sampel setelah dianalisis
menggunakan uji F, disajikan pada tabel
4.5.1 dibawah ini.

Tabel 4.5.1. Data Pengamatan Berat Basah (kg) Polong Tanaman Sampel 90 hst.

Perlakuan Ulangan Total Rt Simbol
1 1 v rata Notasi
A0 1.00 0.80 0.90 0.80 4 0.88 a
Al 1.50 150 1.20 1.00 5.2 1.30 b
A2 1.80 1.80 1.00 1.00 6 1.40 c
A3 2.00 1.40 1.00 1.50 6 1.48 d
A4 2.00 2.00 1.30 1.80 7.1 1.78 €
A5 2.00 2.00 1.30 2.00 7.3 1.83 f
Rerata : 8,65 KK 8,50
Sumber : data primer diolah, (2018)
Hasil pengamatan bobot atau anorganik  sederhana  yang  dapat

berat basah tanaman sampel pada umur
90 hari setelah (HST) atau masa panen,
terdapat perbedaan yang sangat nyata
diantara  masing-masing  perlakuan
dimana nilai uji F-hitung lebih besar
dibandingkan dengan F-tabel. Hasil
penelitian  menunjukan berat basah
polong tertinggi 1,83 kg pada perlakuan
A5 dan yang terendah 0,88 kg pada
perlakuan AO (kontrol). Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi dosis pupuk
kandang ayam dapat meningkatkanbobot
polong per  tanaman. Mikroba
yangterkandung dalam pupuk kandang
ayam dapatmerubah bentuk ikatan
kompleks organik dananorgaik yang
tidak dapat dimanfaatkan olehtanaman
menjadi bentuk senyawa organikdan
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diserapoleh tanaman. Hal ini terjadi
karena dengan peningkatan takaran
pupuk berarti ketersediaan unsur hara
yang dimanfaatkan oleh tanaman lebih
banyak,  sesuai  dengan  kondisi
pertumbuhan tanaman kacang tanah
yang menghendaki tanah subur, sehingga
tanaman dapat memanfaatkan unsur hara
dalam tanah untuk pertumbuhan dan
poduksi tanaman.

Menurut pendapat Sugito
dkk(1995), menyatakan bahwa
penggunaan pupuk organik memberikan
beberapa manfaat seperti mensuplai hara
makro dan mikro, meningkatkan
kandungan  bahan  organik tanah
sehingga  memperbaiki  kemampuan
tanah menahan air serta menambah
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porositas tanah dan meningkatkan
kegiatan jasad renik didalam tanah.
Dengan demikian penambahan bahan
organik dapat menggemburkan tanah.
Pada kondisi tanah yang gembur tersebut
dibutuhkan untuk mempermudah ginofor
menembus tanah. Selanjutnya(Wijaya,
2008dalamMarlina dkk, 2014),
menyatakan bahwa pemberian bahan
organik dalam menyediakan unsur
nitrogen,  kalium,  kalsium, dan
ketersediaan unsur fosfor yang mudah
larut dalam tanah cukup diperlukan
tanaman untuk perkembangan polong
tanaman kacang tanah.

KESIMPULAN

Berdasarkan isi hasil analisis
data  pembahasan dapat  diambil
kesimpulan:

1. Pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman danjumlah daun pada umur
tanaman kacang tanah 15 dan 30 hari
setelah tanam,sertaberpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah polong
dan berat basah polong kacang tanah
umur 90 hari setelah tanam.

2. Dosis pupuk kandang ayam 25
ton/hna  dalam  penelitian  ini
merupakan perlakuan dosis pupuk
terbaik untuk memberikan
pertumbuhan dan produksi tertinggi
tanaman kacang tanah hypoma 1.
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